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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari pembahasan di atas, ada beberapa poin penting yang perlu di catat. Di 

antaranya adalah; 

1. Penundaan penarikan zakat binatang ternak yang telah mencapai nishab 

hanya diberlakukan kepada binatang ternak yang terkena imbas dari 

musim paceklik tahun ramadah. Musim paceklik itu menjadikan kualitas 

binatang ternak menurun drastis. Kebijakan Umar memberikan zakat 

kepada orang yang memiliki kambing sejumlah nishab dilandasi oleh 

kondisi orang tersebut juga mengalami kesukaran. Seratus kambing yang 

ia miliki tidak memberi pengaruh berarti terhadap kelangsungan hidupnya 

pada saat itu. Karena memang binatang ternak merupakan tempat 

menggantungkan hidup. bisa dikatakan, umar dalam menetapkan 

pembayar zakat dengan melihat bahwa pembayar tersebut adalah benar-

benar orang yang mampu. Umar akan menangguhkan penarikan zakat 

kepada pembayar meski hartanya telah mencapai nishab bila ia mengalami 

kesulitan dan kesusahan. 

2. Dalam khazanah ilmu fiqh, penundaan penarikan zakat merupakan suatu 

keniscayaan. Meskipun para fuqaha’ lebih mengedepankan agar zakat 

dibayarkan segera. Apa yang dilakukan Umar bin Khattab dengan 
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menunda penarikan zakat dijadikan salah satu pertimbangan oleh beberapa 

ulama dalam membolehkan menunda pembayaran zakat. 

3. Kondisi Indonesia yang rawan bencana, menjadikan penundaan penarikan 

zakat oleh Umar bisa menjadi salah satu pertimbangan untuk menunda 

pembayaran zakat hingga suatu daerah kembali ke keadaan seperti sedia 

kala. 

 

B. Saran-saran 

Dari uraian tentang umar, ada 2 (dua) hal yang pokok yang perlu 

ditindaklanjuti; 

1. Para fuqaha perlu meneladani model ijtihad Umar dalam mengeluarkan 

fatwa. Yaitu dengan menggunakan pendekatan konstektual dalam 

memakai suatu nash sebagai landasan hukum. 

2. Dalam undang-undang pengelolaan zakat di Indonesia, perlu ditambahkan 

pasal khusus yang mengatur pembayaran zakat ketika suatu daerah ditimpa 

bencana. 

 

C. Penutup  

Puji syukur ke hadirat ilahi, karena berkat rahmat dan hidayah-Nya, 

penulis dapat merampungkan penulisan skripsi ini. Terima kasih kepada 

berbagai pihak yang sudah membantu kelancaran penggarapan tulisan 

sederhana ini. 
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Tiada gading yang tak retak. Begitu juga skripsi ini. Tentu masih 

banyak kekurangan dan kesalahan. Saran dan kritikan sangat penilis harapkan 

untuk perbaikan di masa yang akan datang.  

Semoga skripsi ini bermanfaat. Amin. 


